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 PT Sipatex Putri Lestari merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak 

di bidang industri tekstil, dengan menghasilkan produk utamanya kain greige 

melalui proses printing dan dyeing. Selain menghasilkan produk kain greige PT 

SPL juga menerapkan jasa makloon pada bagian produksi kain greige dan benang. 

Sistem produksi yang diterapkan oleh PT SPL yaitu menggunakan dua sistem 

produksi Make to order (MTO) dan Make to stock (MTS).  

 Pemenuhan bahan baku utama pada PT SPL didapatkan dari supplier import 

dan lokal. PT SPL menerapkan strategi yang seimbang yaitu strategi responsif dan 

efisien ini didukung karena kriteria yang didapat yaitu quality, cost, delivery, dan 

flexibility. Responsif didukung dengan delivery kepuasan pelanggan dan  penentuan 

lokasi yang dekat dengan pasar maupun konsumen, sistem produksi yang harus 

fleksibel, distribusi yang cepat. Strategi efisien didukung pada minimasi biaya 

dalam meningkatkan produktivitas setiap elemen terkait dengan seluruh kegiatan 

proses rantai pasok.  

Sistem pengadaan dan aliran pemesanan bahan baku benang dimulai dari 

permintaan konsumen, pengecekan bahan baku oleh Divisi Marketing melalui DOT 

system, dan pengadaan bahan baku yang dilakukan Bagian Purcashing kepada 

supplier, untuk menentukan jenis persediaan bahan baku utama yang memberikan 

cost benefit terbesar tingkat kuantitasnya dilakukan pengklasifikasian 

menggunakan metode ABC Analysis dengan hasil klasifikasi A yaitu jenis POY 

235/48.  

Pengadaan bahan baku membutuhkan peramalan kebutuhan yang bertujuan 

untuk menentukan persediaan yang dibutuhkan beberapa periode  kedepan dengan 

menggunakan Metode peramalan Moving Average dan Exponential Smoothing. 

Evaluasi Hasil Penilaian Kinerja Supplier melalui tiga tahapan. Pertama, 

menentukan kriteria evaluasi kinerja supplier yang dilakukan oleh Kepala Seksi dan 

Supervisor Gudang Benang dengan hasil kriteria Quality, Cost, Delivery dan 

Flexibility. Kedua, menentukan pembobotan kriteria terpenting dan hasil yaitu cost 

(0,34), quality  (0.26) delivery (0,21), dan flexibility (0,18). Ketiga Penilaian 

evaluasi kinerja supplier dengan hasil kinerja terbaik yaitu supplier satu PT. 

Indorama Synthetics (lokal) dengan hasil skor (3.61) dengan presentase sebesar 

66.68% dan supplier dua Huzhou Zhogyue Chemical Fiber CO.,Ltd. (import) 

dengan hasil kinerja sebesar (1.80) dengan presentase sebesar 33.32%. 
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